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ABSTRAK

Hamdiyah, 200103020005, Konsep Jodoh Berdasarkan Q.S al-Nir/24: 3 & 26
(Perspektif Wahbah al-Zuhaili dalam Tafsir al-Munir), Pembimbing | Dr.
Norhidayat, S. Ag., M.A., Pembimbing Il Riza Saputra, M.A. Pada Program
Studi llmu al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN
Antasari Banjarmasin, 2023.

Kata Kunci: Konsep Jodoh, Tafsir al-Munir, Q.S al-Nur/24: 3 & 26.

Q.S al-N0r/24: 26 sering kali digunakan sebagai dalil tentang mendapatkan
jodoh atau pasangan yang setara yaitu, yang baik akan mendapatkan yang baik dan
yang buruk akan mendapatkan yang buruk. Pemahaman terhadap ayat tersebut
hanya didasari dengan pemaknaan tekstual terhadap ayat tanpa memahami makna
kontekstual yang terdapat dalam ayat tersebut. Tafsir al-Munir karya Wahbah al-
Zuhaili sebagai tafsir kontemporer yang mencoba memberikan jawaban terhadap
permasalahan yang ada di masyarakat menjelaskan ayat tersebut dengan
mengaitkannya terhadap Q.S al-N0r/24: 3. Agar dapat mengetahui makna yang di
maksud ayat tersebut maka penelitian ini membahas tentang konsep jodoh
berdasarkan perspektif Wahbah al-Zuhaili dalam Tafsir al-Munir terhadap Q.S al-
N{r/24: 3 & 26.

Fokus penelitian ini adalah penafsiran Wahbah al-Zuhaili terhadap Q.S al-
NQr/24: 3 & 26 dalam kitab al-Tafsir al-Munir fi al- ‘Agidah wa al-Syari’ah wa al-
Manhaj dan konsep jodoh dalam Q.S al-N(r/24: 3 & 26 menurut perspektif Wahbah
al-Zuhaili dalam kitab al-Tafsir al-Munir fi al-‘Agidah wa al-Syari’ah wa al-
Manhaj.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kepustakaan
(library research). Objek utama penelitian ini berupa ayat al-Qur’an yaitu Q.S al-
NQr/24: 3 & 26. Untuk melakukan penelitian ini penulis menggunakan pendekatan
ilmu tafsir, dengan menggunakan kitab Tafsir al-Munir karya Wahbah al-Zuhaili
sebagai sumber rujukan utama yang dijadikan sebagai media dalam menganalisis
konsep jodoh yang terdapat dalam Q.S al-Nar/24: 3 & 26.

Hasil dari penelitian tentang perspektif Wahbah al-Zuhaili mengenai konsep
jodoh yang terdapat dalam Q.S al-N{r/24: 3 & 26 adalah jodoh merupakan
kesetaraan antara pasangan dalam hal agama dan moral, pertimbangan saat memilih
pasangan harus dilandasi dengan kecocokan dan keserasian dalam hal agama dan
moral, dan kesetaraan antara pasangan akan menjadikan rumah tangga yang
harmonis dan akan memberikan keturunan yang berkualitas. Beliau menafsirkan
ayat ini dalam kitab tafsirnya al-Munir dengan menggunakan riwayat dan juga
pendapatnya sendiri dengan berpegang pada sumber yang kuat. Penggunaan
riwayat seperti mencantumkan ayat al-Qur’an, hadis Nabi SAW, serta perkataan-
perkataan para sahabat dan lainnya. Sedangkan pendapat beliau dapat dilihat dari
Figh al-hayah yang beliau cantumkan dalam tafsirnya.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

1 | A 16. b : Th
2. <« : B 17. b Zh
3. T 18. ¢ ‘
4. & Ts 19. ¢ Gh
5. ¢« J 20, & F
6. ¢ H 21, & Q
7. & Kh 22. 4 K
8 s D 23. J L
9. 5 Dz 24. ¢ M
0. R 25. O N
1 2 26. W
2. S 27. =» H
13 Sy 28. ¢ :
14, o sh 29. ¢ Y
15. > Dh

1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal memiliki

ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
z A Fathah
- I Kasrah
z U Dhammah
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Kata Sandang: Contoh (Q}ﬂ\) al-Zan1 bukan az-Zant, (ioL;:LJ\) al-Thayyibatu

bukan ath-Thayyibatu.
Syiddah: Misalnya, kata (-s1) tidak ditulis ad-din melainkan al-din,
demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
S - Ai adani
9 Au adanu

2. Vokal panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang ada dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
¢

¢ A a dengan topi di atas
< I i dengan topi di atas
P U u dengan topi di atas

3. Kata Sandang

Kata sandang, dalam sistem penulisan aksara Arab dilambangkan dengan

huruf, yaitu dengan dialihaksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiyah
maupun huruf gamariyah. Contoh: (L}ﬁ)\) al-Zéani bukan az-Zant, (&L;;LS\) al-

Thayyibéatu bukan ath-Thayyibatu.
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4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau Tasydid dalam sistem penulisan aksara Arab dilambangkan

dengan salah satu tanda (=) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah. Akan tetapi, hal ini tidak

berlaku jika huruf yang memiliki tanda syiddah terletak disebelah kata sandang

yang diikuti huruf syamsiyah. Misalnya, kata (QE;\J\) tidak ditulis ad-din melainkan

al-din, demikian seterusnya.
5. Ta Marbdthah
Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbdthah terdapat pada kata
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat
contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marb(thah diikuti oleh
kata sifat (na z) lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbdthah diikuti oleh kata

benda (ism), maka huruf ta marbithah dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat

contoh 3).
No. Kata Arab Alih Aksara
1. Ll Al-Mar*ah
2, 54kl a2 Al-Jannah Al Maghfirah
3. EHERTATIIT Al-Mar atu al-Shalihati

6. Huruf Kapital
Mesikipun dalam sistem penulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
ketentuan yang berlaku dalam ejaan bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri dan lainnya.
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Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri sendiri, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-
Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebenarnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut
PUEBI, judul buku ditulis dengan cetak miring, maka demikian pula dalam alih
aksaranya, demikian pula seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialih aksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya Abdussamad al-Palimbani tidak ‘Abd al-Samad
al-Palimbani, Nuruddin al-Raniri, tidak Nar al-Din al-Ranirf.

7. Cara Penulisan Kata

setiap kata, baik kata benda (ism), kata kerja (fi’il), maupun huruf (harf)

ditulis dengan terpisah. Berikut contoh beberapa alih aksara atas kalimat-kalimat

Bahasa Arab.

Aksara Arab Alih Aksara
53 445 | Wahbah al-Zuhailt

sULl 4 | Figh al-Hayah

<l=Y | Al-I'rab

s+ | Al-Munir

o | Al-Khabits

&b | Al-Thayyibatu
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2231 | Al-Balaghah

U3 e | sabab al-Nuzl

Haes S 22 | Al-Figh al-Islami wa “Adillatuhu

0@25\ g}i’ﬁ ‘Uldm al-Qur an

-

528 | Kafd'ah

% | Al-Zaniyah

.
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